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RINGKASAN 

Pengaruh Sistem Tanam dan Aplikasi Biochar Terhadap Pertumbuhan Dan 

Karakteristik Fisiologis Tanaman Jagung (Zea mays L.); Sarah Ashoba; 

161510501041; 2020; Program Studi Agroteknologi; Fakultas Pertanian; Universitas 

Jember. 

 

Tanaman Jagung termasuk tanaman pangan penghasil karbohidrat selain padi 

dan gandum. Tanaman jagung merupakan tanaman yang tingkat kebutuhannya 

tertinggi ke 2 setelah padi dan setiap tiap tahun mengalami peningkatan 

kebutuhannya. Berdasarkan BPS (2018) tingkat produksi jagung tertinggi yaitu 

Provinsi Jawa Timur. Pada Kabupaten Situbondo tingkat produksi pada tahun 2016 

mencapai 55. 100 ton/ hektar akan tetapi pada tahun 2018 mengalami penurunan 

menjadi 49.672 ton/ hektar. Peningkatan produktivitas tanaman jagung khususnya 

pada daerah lahan kering dapat dilakukan dengan berbagai kombinasi teknologi 

antara lain pengaturan sistem tanam, penggunaan bahan organik dan pengaturan 

sistem irigasi. Oleh karena itu, dibutuhkan berbagai teknologi peningkatan hasil 

panen tanaman jagung. 

Tujuan dari penelitiam yaitu untuk mengetahui pengaruh sistem tanam dan 

pemberian biochar pada sistem irigasi yang berbeda terhadap sifat fisiologis tanaman 

jagung. Penelitian dilakukan pada lahan kering di Kabupaten Situbondo dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Penelitian ini menggunakan 

Rancanagan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor dan tiap faktor terdiri 

2x4 perlakuan serta 3 ulangan sehingga terdapat 16 unit percobaan. Faktor yang 

pertama yaitu sistem tanam T1 (Zig-zag) dan T2 (Double row) dan faktor kedua yaitu 

pemberian biochar yaitu B1 (Biochar (100%) dan B2 (Biochar dan kompos (biochar 

20% dan kompos 80%). Data yang diperoleh selanjutkan akan dianalisis dengan 

menggunakan Analysys of Variance (ANOVA).  Apabila terdapat perlakuan yang 

berbeda nyata dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan (UJD) pada taraf 5%.  
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari 

masing-masing kombinasi perlakuan dan faktor tunggal perlakuan. Faktor tunggal 

sisten tanam berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan faktor tunggal 

biochar berpengaruh sangat nyata terhadap laju asimilasi. Kombinasi perlakuan 

sistem tanam dan pemberian biochar berpengaruh nyata terhadap indeks vigor benih. 

Hasil terbaik diberikan pada kombinasi perlakuan T1B2 yaitu sistem tanam zig-zag 

dan campuran biochar (20%) dan kompos (80%).    
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SUMMARY 

Effect of Planting Systems and Biochar Applications in Different Irrigation on 

Physiological Characteristics of Corn (Zea mays L.); Sarah Ashoba; 16150501041; 

agrotechnology; Faculty of Agriculture; Universitas Jember 

 

 

Corn crops including carbohydrate-producing food other than rice and wheat. 

Corn is a plant with the second highest level of need after rice and every year it has 

an increase in demand. Based on BPS (2018), the highest level of maize production is 

East Java. In Situbondo, the level of production in 2016 reached 55.100 tons / 

hectare, but in 2018 it decreased to 49,672 tons / hectare. Increasing the productivity 

of maize, especially in dry land areas, can be done with a variety of technology 

combinations, including cropping system regulation, use of organic matter and 

irrigation system regulation. Therefore, it takes various technologies to increase the 

yield of corn crops. 

The aim of the research was to determine the effect of planting systems and 

biochar application on different irrigation systems on the physiological properties of 

maize plants. The research was conducted on dry land in Situbondo Regency using a 

randomized block design (RBD). This study used a factorial randomized block design 

(RBD) with 2 factors and each factor consisting of 2 × 4 treatments and 3 replications 

so that there were 16 experimental units. The first factor is the T1 (Zig-zag) and T2 

(Double row) and the second factor is the provision of biochar, namely B1 (Biochar 

(100%) and B2 (Biochar and compost (20% biochar and 80% compost). The data 

obtained will then be analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). Duncan's 

Multiple Range Test (UJD) was significantly different at the 5% level. 

The result showed that there was an influence from each treatment combination 

and a single treatment factor. The single factor of the planting system had a very 

significant effect on plant height and the single factor of biochar had a very 

significant effect on the rate of assimilation. The combination of planting system 
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treatment and biochar application significantly affected the seed vigor index. The best 

results were given to the T1B2 treatment combination, namely the zigzag planting 

system and a mixture of biochar (20%) and compost (80%). 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman semusim yang meghabiskan siklus 

hidupnya dalam waktu 80-150 hari. Tanaman jagung termasuk tanaman pangan 

penghasil karbohidrat selain gandum dan padi. Jagung termasuk tanaman penting di 

Indonesia karena digunakan sebagai bahan pangan dan pakan. Produksi jagung juga 

berpeluang memasuki pasar dunia karena jumlah permintaanya mengalami 

peningkatan (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). Berdasarkan BPS (2018) tingkat 

produksi jagung di Indonesia pada tahun 2018 provinsi yang memiliki produksi 

tertinggi yaitu Jawa Timur. Pada Kabupaten Situbondo tingkat produksi pada tahun 

2016 mencapai 55. 100 ton/hektar akan tetapi pada tahun 2018 mengalami penurunan 

menjadi 49.672 ton/hektar. Peningkatan hasil panen di sebabkan karena peningkatan 

luas panen dan produktivitasnya yang tinggi. Peningkatan produktivitas tanaman 

jagung khususnya dilahan kering dapat dilakukan dengan berbagai kombinasi 

teknologi antara lain pengaturan sistem tanam, penggunaan bahan organik dan 

pengaturan sistem irigasi. 

Pengaturan sistem tanam yang tepat akan memberikan kemungkinan tanaman 

dalam satu hamparan mendapatkan kebutuhan lingkungan yang sesuai sehingga akan 

mendapatkan produksi yang optimal, selain itu sistem tanam menjadi salah satu 

penunjang untuk menghasilkan hasil panen yang optimal. Penerapan jarak tanam 

yang efektif bertujuan untuk memberikan kemungkinan tanaman dapat tumbuh 

dengan baik tanpa harus mengalami banyaknya persaingan unsurhara, air dan cahaya 

matahari. Jarak tanam yang optimum dapat memberikan pertumbuhan pada bagian 

atas tanaman dan bagian akar sehingga dapat memanfaatkan lebih banyak sinar 

matahari dan unsur hara. Sebaliknya, sistem tanam yang rapat maka akan terjadi 

kompetisi antar tanaman dalam hal cahaya matahari, air dan unsur hara (Sohel et al, 

2009).

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 

 

 

Penambahan bahan organik pada tanah dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman dan dapat meningkatkan kesuburan tanah. Penambahan bahan organik dapat 

memperbaiki sifat fisik, sifat kimia dan sifat biologi tanah (Marvelia, 2006). Salah 

satu bahan organik yang dapat digunakan yaitu biochar. Biochar merupakan arang 

hitam yang merupakan hasil dari pemanasan biomassa pada keadaan oksigen terbatas 

atau tanpa menggunakan oksigen. Biochar dapat digunakan sebagai bahan organik 

yang memiliki sifat stabil dapat dijadikan sebagai pembenah tanah, jika keadaan 

tanah yang baik maka dengan pemberian bahan organik ini dapat memberikan 

produktivitas yang tinggi. Penggunaan biochar yang terbuat dari sekam padi dapat 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pada tanaman yang tidak diberi 

biochar (Verdiana dkk., 2016). 

Karakter fisiologis pada tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

faktor genetik dan lingkungan. Faktor yang mempengaruhi diantaranya lingkungan, 

suhu, cahaya dan faktor lainnya. Penggunaan benih unggul akan mempengaruhi 

karakter fisiologis. Menurut Justice dan Bass (2002) benih yang digunakan untuk 

kegiatan produksi harus memiliki mutu yang baik, sehingga ketersediaan benih yang 

bermutu merupakan faktor utama dalam kegiatan produksi. Untuk dapat memperoleh 

viabilitas dan vigor yang baik maka perlu dilakukan pemupukan dalam jumlah yang 

tinggi serta memperhatikan unsur hara yang berkaitan dengan pengisian benih dan 

pemasakan jagung (Lesillo, 2012). Menurut Tekrony et al (1987) ukuran benih dan 

berat benih merupakan faktor yang mempengaruhi daya kecambah benih, dimana 

benih yang berukuran kecil memiliki daya kecambah yang rendah dibandingkan 

benih yang berukuran besar.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah perlakuan kombinasi antara sistem tanam dan aplikasi biochar dapat 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan karakteristik fisiologis tanaman 

jagung?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

Mengetahui pengaruh interaksi sistem tanam dan aplikasi biochar terhadap 

pertumbuhan dan karakteristik fisiologis tanaman jagung.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi masyarakat luas penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani tanaman jagung 

melalui inovasi teknologi dalam budidaya tanaman jagung.  

2. Manfaat bagi pengembang teknologi dan inovasi penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan salah satu teknologi yang digunakan untuk melakukan budidaya 

tanaman jagung untuk dapat meningkatkan pertumbuhan dan karakteristik pada 

tanaman jagung.  

3. Manfaat bagi peneliti penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat dan 

rekomendasi bagi petani terutama dalam melakukan budidaya tanaman jagung. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori Penelitian 

2.1.1 Tanaman Jagung  

 Tanaman jagung merupakan tanaman semusim dengan 2 tahap pertumbuhan 

yaitu tahap vegetatif dan tahap generatif. Suhu optimum yang dibutuhkan untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung berkisar antara 

18°C – 32°C. Ketiggian tempat yang cocok bagi pertumbuhan tanaman jagung antara 

1.000 – 1.800 mdpl namun suatu tempat pada ketinggian dibawah 800 mpdl dan 

diatas 2.000 mdpl juga cocok bagi pertumbuhan tanaman jagung. Siklus hidup 

tanaman jagung yaitu 80 sampai 150 hari. Tanaman jagung baik ditanam pada tanah 

yang gembur, subur dan kaya akan kumus. Keasaman tanah yang baik pada tanaman 

jagung yaitu pada pH 5,6 - 7,5 sehingga dapat hidup dengan optimal (Budiman, 

2015).  Tanaman jagung merupakan tanaman C4 yang mampu beradaptasi dalam 

faktor pembatas maupun pertumbuhan dan hasil. Daun tanaman C4 sebagai agen 

penghasil fotosintat yang kemudian di distribusikan memiliki sel-sel yang 

mengandung klorofil. Tanaman jagung memiliki 10 kromosom didalam sel-sel 

reproduktif, 20 khromosom didalam sel-sel somatic dan 30 kromosom didalam sel-sel 

endosperm (Muhajir, 1998). Susunan morfologi tanaman jagung terdiri dari akar, 

batang, daun, bunga dan buah (Wirawan dan Wahab, 2007). Berikut merupakan 

klasifikasi tanaman jagung: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Sub devisi : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledoneae 

Ordo : Poales 

Familia : Poaceae 

Genus : Zea 

Spesies : Zea mays L.  
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Perakaran tanaman jagung terdiri dari 4 macam akar yaitu akar utama, akar 

cabang, akar lateral dan akar serabut. Akar tanaman jagung termasuk ke dalam akar 

serabut yang dapat mencapai kedalaman 8 meter. Batang jagung beruas-ruas dengan 

jumlah ruas yang bervariasi antara 10-40 ruas dan tidak bercabang. Daun tanaman 

jagung termasuk daun sempirna karena bentuknya yang memanjang antara pelepah 

dan helai daun serta daunnya berwarna hijau. Jagung memiliki bunga jantan dan 

bunga betia yang terpisah dalam satu tanaman. Bunga jantan tumbuh dibagian puncak 

tanaman sedangkan bunga betina tumbuh diantara batang dan pelepah daun. Pada 

umumnya tanaman jagung satu tanaman hanya dapat menghasilkan satu tongkol 

produktif meskipun memiliki banyak bunga. Buah jagung terdiri dari tongkol, biji 

dan daun pembungkus biji. Biji jagung mempunyai bentuk, warna dan kandungan 

endosperm yang bervariasi tergantung jenisnya (Suprapto, 1999). 

Jagung varietas Bisi 18 merupakam bibit jagung hibrida yang memiliki 

keuggulan bisa meningkatkan hasil panen. Pada jagung bisi 18 ini dapat 

menghasilkan 1 tongkol yang lebih berbobot dan memiliki volume yang lebih besar 

dengan warna orange kekuningan. Dalam satu tongkol rata-rata bijinya mencapai 223 

gram sedangkan berat tongkolnya 242 gram. Tingkat rendemen pada bisi 18 rata-rata 

mencapai 79%, sehingga potensi produksi jagung ini juga tinggi yaitu bisa mencapai 

12 ton/Ha. Tinggi potensi produksi yang dicapai maka juga tidak lepas dari dukungan 

karakter fisik tanaman. Tanaman jagung bisi 18 ini memiliki vigor tanaman yang 

baik, batang pada tanamannya kokoh dan sistem perakarannya yang kuat. Umur 

masak fisiologis jagung varietas Bisi 18 yaitu 100 HST pada daerah dataran rendah 

dan 125 HST pada daerah dataran tinggi serta memiliki klobot yang menutup 

sempurna sehingga dapat melindungi tongkol dan biji jagung dari ancaman busuk 

tongkol. Pada jagung varieras Bisi 18 ini lebih tahan terhadap ancaman penyakit karat 

daun (Gibberella zeae) dan hawar daun yang di sebabkan oleh jamur 

Helmithosporium maydis.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 

 

 

 

2.1.2 Pertumbuhan dan Karakteristik Fisiologis Tanaman Jagung  

Masa pertumbuhan tanaman jagung dibedakan menjadi 2 yaitu stadia vegtatif 

dan stadia generatif. Pada fase vegetatif tanaman jagung terjadi proses 

perkecambahan yang kemudian terjadi masa pertumbuhan. Fase vegetatif merupakan 

fase dimana tanamn jagung mulai muncul daun pertama yang terbuka sempurna 

sampai tasseling dan sebelum keluarnya bunga betina (silking). Fase vegetatif ini 

diidentifiksi dengan jumlah daun yang terbentuk. Pada fase generatif akan dimulai 

dengan pembentukan prokondria, kemudian akan terjadi proses pembungaan 

sehingga akan terjadi penyerbukan dan pembungan (Anonim, 1993). 

Perkecambahan benih jagung terjadi ketika radikula muncul dari kulit benih. 

Benih tanaman jagung akan berkecambah jika kadar air benih pada saat dida;a, tanah 

meningkat lebih dari 30%. Proses perkecambahan benih jagung dimulai benih 

menyerap air melalui proses imbinisi dan benih membengkak yang diikuti dengan 

kenaikan aktivitas enzim dan respirasi yang tinggi. Perubahan awal pada proses 

pertumbuhan yaitu katabolisme pati, lemak dan protein yang tersimpan dihidrolisis 

menjadi zat-zat yang mobil, gula, asam-asam lemak dan asam amino yanag dapat 

diangkut ke bagian embrio yang tumbuh aktif. Pada awal perkecambahan koleoriza 

memanjang menembus pericarp, kemudian radikel muncul kemudian empat akar 

semisal lateral juga muncul. Pada waktu yang sama atau sesaat kemudian plumule 

akan tertutupi oleh koleoptil. Koleoptil terdorong ke atas oleh pemanjangan 

mesokotil yang mendorong koleoptil ke permukaan tanah. Mesokotil berperan 

penting dalam pemunculan kecambah ke atas tanah. Ketika ujung koleoptil muncul 

ke luar permukaan tanah, pemanjangan mesokotil terhenti dan plumul muncul dari 

koleoptil dan menembus permukaan tanah (Subekti dkk.,2007).  Pada fase vegetatif 

merupakan masa sensitif karena pada masa ini akan berkaitan dengan ketersediaan 

air, bila air tercukupi maka tidak akan menghambat proses partumbuhan selanjutnya. 

Kekurangan air akan menghambat proses deferensiasi sel, pembelahan sel dan 

pembentangan sel pada jaringan meristematic sehingga mengurangi jumlah biji 

(Wijayanto,dkk. 2014).  
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Pada fase perkecambahan, pertumbuhan tanaman jagung melewati beberapa 

fase sebagai berikut : 

A. Fase V3- V5 (jumlah daun yang terbuka sempurna 3-5).  

 Fase ini berlangsung pada saat tanaman mulai berumur 10-18 hari setelah 

berkecambah. Pada fase ini pertumbuhan akar sudah berhenti, akar nodul mulai aktif 

dan titik tumbuh masih berada dibawah permukaan tanah.  

B. Fase V6-V10 (jumlah daun terbuka sempurna 6-10). 

 Fase ini berlangsung pada tanaman yang berumur 18-35 hari setelah 

berkecambah. Titik tumbuh sudah di atas permukaan tanah, perkembangan akar dan 

penyebarannya di tanah sangat cepat serta pada fase ini terjadi pemanjangan batang 

yang meningkat dengan cepat. Pada fase ini bakal bunga jantan dan perkembangan 

tongkol dimulai dan penyerapan hara paling banyak terjadi untuk menunjang 

kebutuhan tanaman dalam mengoptimalkan pertumbuhan tanaman.  

C.  Fase V11- Vn (jumlah daun terbuka sempurna 11 daun sampai daun terakhir 15- 

18).  

Fase ini berlangsung pada tanaman berumur antara 33- 50 hari setelah 

berkecambah. Tanaman akan tumbuh dengan cepat dan akumulasi bahan kering akan 

meningkat dengan cepat. Pada fase ini kebutuhan hara dan air relative sangat tinggi 

dan kekurangan hara dan kekeringan sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan 

perkembangan tongkol.  

D. Fase Tasseling ( berbunga jantan)  

Fase ini berlangsung berkisar antara 45- 52 hari ditandai dengan adanya cabang 

terakhir dari bunga jantan sebelum kemunculan bunga betina. Pada fase ini 

dihasilakan biomassa maksimum dari bagian vegetatif sekitar 50% dari total kering 

tanaman, penyerapan N, P dan K tanaman masing- masing 70%, 50% dan 80-90 %.  

E. Fase R1 (silking).  

Tahap silking diawali oleh munculnya rambut dari dalam tongkol yamh 

terbungkus oleh kelobot, biasanya mulai 2-3 hari setelag tasseling. Pada fase ini akan 

terjadi proses penyerbukan.  
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F.  Fase R2 (blister).  

     Fase R2 ini muncul sekitar 10-14 hari setelag silking, rambut tongkol sudah kering 

dan berwarna gelap.  

G.  Fase R3 (masak susu).  

 Fase ini terbentuk 18- 22 hari setelah silking. Pengisian biji semula dalam bentuk 

cairan bening akan berubah seperti susu. Apabila pada fase R1- R3 mengalami 

kekeringan maka akan terjadi penurunan ukuran dan jumlah biji yang terbentuk. 

Kadar air biji dapat mencapai 80%.  

H. Fase R4 (dough).  

Fase R4 mulai terjadi 24- 28 hari setelah silking. Bagian dalam biji seperti pasta 

atau belum mengeras. Separuh dari akumulasi bahan kering biji sudah terbentuk dan 

kadar air akan menurun sekitar 70%.  

I.  Fase R5 (pengerasan biji).  

Fase R5 akan terbentuk 35-42 hari setelah masa silking. Seluruh biji yang sudah 

terbentuk sempurna, embrio sudah masak dan akumulasi bahan kering niji akan 

segera berhenti dan kadar air biji 55%.  

J. Fase R6 (masak fisiologis). 

 Tanaman jagung akan masuk pada tahap masak fisiologis pada umur 55-65 hari 

setelah fase silking. Pada fase ini biji-biji pada tongkol telah mencapai bobot kering 

maksimum. 

 Upaya untuk meningkatkan produksi dan produktivitas jagung maka 

memerlukan suplai benih unggul yang bermutu yang dapat dilihat dari berbagai 

aspeks seperti fisik, fisiologis dan genetik. Upaya yang dapat dilakukan dengan 

melakukan uji viabilitas dan vigor, dengan melakukan pengujian tersebut maka akan 

terlihat tanaman tersebut dapat tumbuh dengan normal. Berdasarkan prinsip 

Association of Official Seed Analyst (1983) bahwa vigor benih dipengaruhi oleh 

ukuran benih, kondirisi lingkungan pertumbuhan, timgkat kematangan benih, sifat 

genetik, kemunduran mutu benih dan serangan hama dan penyakit.   Bahwa keadaan 

lingkungan dilapang akan menentukan kekuatan tumbuh pada suatu benih, bila 
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lingkungannya mendukung maka kecepatan tumbuh akan terlihat nyata. Kemunduran 

suatu benih dapat dilihat dari turunnya viabilitas sehingga akan mengakibatkan 

turunya tingkat vigornya. Benih yang memiliki vigor rendah akan terjadi kemunduran 

yang cepat pada saat proses penyimpanan benih, tingkat kecepatan berkecambah 

menurun, kepekaan terhadap hama dan penyakit meningkat dan jumlah kecambah 

abnormalnya meningkat sehingga akan menyebabkan menurunya produksi tanaman 

(Koes, dkk. 2011).   

 Umur masak fisiologis tanaman jagung dari biji ditandai dengan sudah 

terbentuknya lapisan hitam pada bagian dasar biji jagung. Pada kondisi benih yang 

sudah masak fisiologis, benih mempunyai berat kering maksimum, begittu juga 

viabilitas dan vigornya. Nilai maksimum dari berat kering, viabilitas dan vigor yang 

dicapai oleh benih akan bervariasi tergantung kondisi lingkungan selama tanaman 

mengalami masa pertumbuhan. Pada masa pengisian biji kondisinya strees maka akan 

menyebabkan proses fotosintesisnya tidak efektof dan akan menyebabkan penurunan 

jumlah biji dan berar kering (Thomsom.m 1979). Menurut Bustanam (1985) biji 

jagung yang bijinya kecil maka daya kecambah dan vigornya rendah serta memiliki 

mutu yang rendah.  

 

2.1.3 Sistem tanam 

Sistem tanam merupakan sistem budidaya tanaman dengan memanfaatkan 

media tanam maupun lahan untuk melakukan proses produksi tanaman. Sistem tanam 

berfugsi untuk memaksimalkan produksi tanaman, sedangkan pada sistem pertanian 

berkelanjutan sistem tanam ini berfungsi untuk mempertahankan produktivitas tanah 

dalam jangka panjang dan untuk melestarikan tanah. Sistem tanam tersebut yaitu strip 

cropping jajar legowo, dengan menggunakan sistem tanam ini dapat mengurangi laju 

erosi pada permukaan tanah dan nutrisi tanaman ( Blanco and Lal, 2010). 

Jarak tanam yang ideal yang digunakan pada budidaya tanaman jagung yaitu 70 

x 20 cm atau 70 x 20 cm. Pada setiap lubang tanam ditanam satu jagung maka akan 

menghasilkan populasi tanaman jagung sebanyak 66.667 tanaman/ha. Sistem tanam 
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yang rapat populasi maka akan mempengaruhi produktivitas tanaman jagung yang 

dihasilkan karena mempengaruhi serapan CO2, cahaya matahari, angin dan unsur hara 

yang diterima oleh tanaman sehingga akan memperngaruhi proses fotosintesis 

tanaman. Kedalaman pada tanam tergatung pada kondisi tanah yaitu antara 2,5 

sampai 5 cm, semakin tanahnya kering maka kedalamannya semakin dalam 

penempatan benihnya. Salah satu sistem tanam yang jaraknya sempit yaitu sistem 

tanam jajar legowo atau doubel row. Ada beberapa tipe cara tanam jajar legowo yaitu 

tipe logo (2:1), (3:1), (4:1), (5:1) dan (6,1). Tipe jajar legowo yang dapat 

menghasilkan hasil yang tinggi yaitu (4:1), sedangkan pada tipe jajar legowo (2:1) 

dapat diterapkan untuk mendapatkan bulir benih yang berkualitas tinggi (Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian, 2010). Sistem tanam double row yaitu sistem tanam 

yang menggunakan jarak berganda. Jarak tanam yang digunakan pada sistem tanam 

ini yaitu 40-50 cm untuk setiap dua barisan tanaman kemudian di ikuti oleh 

penanaman jarak tanam yang lebar yaitu 100 cm untuk barisan selajutnya (Atman, 

2015). 

Sistem tanam ini memiliki beberapa keuntungan yaitu mampu meningkatkan 

penerimaan cahaya matahari pada daun,  mengurangi laju erosi, memudahkan 

penyiangan gulma dan menekan pertumbuhan gulma, hemat waktu dalam melakukan 

pengairan, menekan biaya input karena pengolahan tanah pada sistem ini hanya 

dilakukan satu kali serta dapat menghasilkan produktivitas yang tinggi mencampai 

30- 50 % (Atman, 2015). Menurut Ikhwani (2013) selain memiliki beberapa 

keuntungan juga memiliki beberapa kelemahan yaitu membutuhkan tenaga tanam 

yang banyak dan waktu yang dibutuhkan lebih lama, membutuhkan benih yang lebih 

banyak dengan semakin banyaknya populasi dan pada lahan kosong akan banyak 

ditumbuhi rumput. 

Sistem tanam SRI merupakan sistem tanam pada padi yang dapat meningkatkan 

produktivitas dengan cara mengolah tanah, air dan unsur hara. Motode SRI ini dapat 

meningkatkan produksi dengan input yang rendah sehingga dapat menghemat 

penggunaan bibit perlubang dan penggunaan input produksi yang sangat minim. 
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Sistem tanam ini sering diaplikasikan pada tanaman padi gogo. Penggunaan sistem 

tanam ini dapat dilakukan di lahan kering. Kelebihan sistem tanam ini yaitu dapat 

meningkatkan produktivitas yang dapat mencapai 4-6 ton/ hektar, dapat 

meningkatkan kualitas, dan tanaman dapat lebih sehat karena tidak mengandung 

bahan kimia. Kelemahan sistem tanam SRI in yaitu boros dalam penggunaan 

kompos, membutuhkan banyak tenaga kerja, tanaman mudah rapuh pada saat musim 

hujan sehingga harus dilakukan penyulaman (Cristanto dkk., 2014). 

 

2.1.4 Biochar  

 Biochar merupakan materi padat yang terbentuk dari karbonisasi biomassa. 

Tujuan pemberian biochar pada tanah yaitu dapat meningkatkan fungsi tanah dan 

dapat mengurangi emisi dari biomassa yang secara alami sehingga dapat membentu 

emisi gas rumah kaca. Biochar dapat berasal dari bahan organik limbah baik limbah 

panen maupun pasca panen yang mudah terurai sehingga memiliki potensi dapat 

memperbaiki struktur tanah dan unsur-unsur tanah sehingga dapat memperbaiki 

kualitas tanah. Selain itu juga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan cara 

memasok nutrisi yang berguna (Masulili dkk. 2017). Penambahan biochar dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan mampu memulihkan kualitas tanah yang sudah 

terdegradasi. Bahan utama yang digunakan untuk pembuatan biochar adalah limbah-

limbah pertanian dan perkebunan   seperti sekam padi, tempurung kelapa, kulit buah 

kakao. Arang hayati yang terbentuk dari hasil pembakaran akan menghasilkan karbon 

aktif yang mengandung mineral seperti kalsium (Ca) maupun magnesium (Mg) dan 

karbon. (Steiner et al. 2007).  

 Berdasarkan beberapa penelitian pengaplikasian biochar ke dalam tanah secara 

nyata berpotensi meningkatkan beberapa sifat kimia tanah seperti pH tanah, KTK. C 

organic, N total dan dapat mereduksi aktivitas senyawa Fe dan Al. Perbaikan sifat 

kimia yang diakibatkan oleh penambahan biochar secara langsung berdampak positif 

terhadap pertumbuhan tanaman (Niggussie et al. 2012). Biochar yang berasal dari 

limbah serbuk kayu, sekam padi, tongkol jagung, tempurung kelapa jika limbah 
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tersebut mengalami pembakaran maka dalam keadaan yang oksigen maka dapat 

menghasilkan substansi yaitu metan dan hidrogen sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan bakar (Mikel dkk., 2017). 

 Biochar dapat disebut dengan arang hayati yang memiliki sifat porous atau 

berpori serta dapat menambah kelembapan dan kesuburan tanah sehingga dapat 

bertahan beberapa tahun jika digunakan untuk mengurangi emisi CO2. Pada jangka 

panjang biochar tidak dapat mengganggu keseimbangan karbonitrogen akan tetapi 

dapat meningkatkan air dan nutrisi yang tersedia dalam tanah (Aggraini dkk., 2015). 

Efektifitas penggunaan biochar dalam meningkatkan kualitas tanah tergantung pada 

sifat kimia dan fisik biochar yang ditentukan oleh bahan baku yang digunakan dalam 

pembuatan biochar. Rekomendasi bahan yang digunakan untuk pembuatan biochar 

yaitu berasal dari limbah pertanian karena bahan bakunya tergolong melimpah dan 

mudah untuk diperoleh. Limbah pertanian yang dapat digunakan untuk biochar 

adalah sekam padi dan tongkol jagung. Penggunaan bahan baku dari limbah pertanian 

maka dapat mempercepat meningkatkan kualitas sifat fisik pada tanah, selain itu 

biochar yang berasal dari limbah pertanian dapat mempengaruhi solum, tekstur, 

struktur dan ukuran pori tanah. Pori tanah yang diberi biochar akan semakin rendah, 

sehingga kapasitas untuk menahan air semakin besar. Kemampuan untuk menahan air 

yang tinggi akan menciptakan daya dukung habitat dan lingkungan untuk 

perkembangan sel bakteri, terutama pada bakteri actinomycetes dan jamur mikoriza, 

sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Verdiana dkk., 

2016).   

 

2.2 Hipotesis 

 Perlakuan sistem tanam dan aplikasi biochar baik secara kombinasi maupun 

tunggal dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap perlakuan interaksi 

maupun perlakuan tunggal terhadap karakteristik fisiologis tanaman jagung. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan pada 24 Mei 2019 sampai 30 Septermber 2019 yang 

bertempat di Desa Kandang Kecamatan Kapongan Kabupaten Situbondo Jawa Timur. 

Lahan penelitian berada pada ketinggian 20-35 mdpl dengan letak geografis pada 

koordinat -7°74’84’’ Bujur Timur.  

 
Gambar 3. 1 Lokasi penelitian Di Ds. Kapongan Kec. Kapongan Kab. Situbondo 

 Data kondisi tanah di lokasi penelitian diperoleh dari hasil analisis tanah secara 

kimia dan fisika yang dilakukan di Laboratorium Sumber Daya Tanah Terpadu, Balai 

Penelitian Tanah, Bogor. Analisis tanah secara kimia dan fisika hasilnya seperti 

tersaji dalam tabel 3.1  

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

 Alat yang digunakan pada kegiatan penelitian yaitu timbangan digital, klorofil 

meter (SPAD-502), big gun sprayer, gelas ukur, spidol, kamera, kertas label, amplop, 

kertas buram, sprayer, penggaris, oven, plastik, karet dan alat pendukung lainnya. 

3.2.2 Bahan 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan penelitian yaitu jagung varietas 

BISI 18, biochar dari tongkol jagung dan tempurung kelapa yang dihaluskan sampai 

berbentuk seperti pasir, kompos kotoran sapi dan sekam padi, pupuk urea dan 

phonska.
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3.3 Rancangan Percobaan  

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang sudah ditentukan oleh pihak Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Malang. Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial yang terdiri atas 2 

faktor. Faktor yang pertama yaitu sistem tanam yang terdiri dari 2 taraf, faktor kedua 

yaitu biochar dan penggunaan pupuk standar dengan 2 taraf dan Dari perlakuan 2 

faktor dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 16 unit percobaan. 

Berikut merupakan rancangan yang digunakan: 

A. Faktor pertama yang digunakan yaitu sistem tanam (T) yang terdiri 2 taraf : 

1. T1 = Zig- Zag. Sistem tanam zig-zag yaitu sistem tanam yang dapat 

mengoptimalkan penerimaan sinar matahari. Jarak yang digunakan yaitu 70 cm 

x 12.5 cm x 35 cm dengan populasi 69.300 tanaman/ha.  

2. T2 = Doubel row. Sistem tanam Doubel row yaitu salah satu cara penanaman 

yang dilakukan dengan menggunakan jarak tanam yang sempit. Jarak yang 

digunakan yaitu 80 cm x 40 cm x 15 cm dengan populasi 111.110 tanaman/ha. 

B. Faktor kedua yaitu pemberian biocar dan pupuk standar (B) yang terdiri 2 taraf : 

1. B1 = Biochar (100%)  

2. B2 = Biochar dan kompos (biochar 20% dan kompos 80 %). 

Berikut merupakan desain rancangan percobaan pada tanaman jagung dengan 

perlakuan sistem tanam, penggunaan biochar dan pupuk standar serta teknik irigasi : 

Petak 4  Petak 3 

T2B1 T2B2 T2B1 T2B2 

T1B1 T1B2 T1B1 T1B2 

  

Petak 2 Petak 1 

T2B1 T2B2 T2B1 T2B2 

T1B1 T1B2 T1B1 T1B2 

Keterangan :  

Pada petak 1 dan 2 ukuran per petaknya 8 m x 8 m dan pada petak 3 dan 4 ukuran per 

petaknya 10 m x 10 m.  
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3.4 Pelaksanaan Penelitian  

 Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini menurut Badan Pengkajian 

Teknologi Pertanian (BPTP) Malang yaitu: 

1. Analisis Pendahuluan 

Tanah yang digunakan dalam penelitian terlebih dahulu dilakukan analisis sifat 

kimia meliputi: C- Organik, N- Total, C/N rasio, Ca, Mg, K, Na, KTK KB, Al, dan 

H+ serta analisis secara fisika berupa: kadar air dan porositas.  

Hasil analisis uji kimia dan fisika tanah dilokasi penelitian disajikan dalam Tabel 3.1: 

 

Tabel 3. 1 Hasil Analisis Kimia dan Fisika Tanah di Lokasi Penelitian 

Parameter Kandungan Satuan Harkat 

C- Organik * 1,15 % Rendah 

N- Total * 0,06 % Sangat Rendah 

C/N Rasio * 19,17 - Tinggi 

P2O5 (HCL 25%) * 167,61 mg/100 g Sangat Tinggi 

P2O5 (Metode Olsen) * 39,02 Ppm Sangat Tinggi 

P2O5 (Metode Bray) * 35,10 Ppm Sangat Tinggi 

K2O (HCL 25%) 47,68 mg/100 g Tinggi 

K20 (Metode Morgan) 441,49 Ppm Sangat Tinggi 

Ca 9,75 cmolc/kg Tinggi 

Mg  9,06 cmolc/kg Sangat Tinggi 

K 0,83 cmolc/kg Sangat Rendah 

Na  0,49 cmolc/kg Sedang 

KTK 14,50 cmolc/kg Rendah 

Kejuhan Basa (KB) * 93,92 % Sangat Tinggi 

Al 3+ 0,00 cmolc/kg Sangat Rendah 

H- 0,07 cmolc/kg Sangat Rendah 

Kadar Air ** 19,8 %volume Sangat Rendah 

Porositas ** 4,2 %volume Sangat Rendah 

 Data Primer : Hasil analisis di Laboratorium Sumber Daya Tanah Terpadu, Balai 

Penelitian Tanah, Bogor (2019) 

Keterangan : *Evianti dan Sulaeman(2009); **Kurnia dkk. (2006). 
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2. Persiapan Benih 

Benih jagung yang digunakan adalah varietas BISI 18 yang diperoleh dari Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Malang.  

3. Persiapan Lahan 

Pada persiapan lahan tanah diolah terlebih dahulu dengan menggunaka traktor 

dan cangkul secara merata, kemudiam membuat saluran drainase setiap lebar 5-6 m, 

kemudian panjangnya disesuaikan dengan kondisi lahan dan lebar saluran 25-30 cm 

dengan kedalaman 20 cm. 

4. Penanaman 

Benih jagung yang sudah disiapkan ditanam pada lubang yang dibuat 

menggunakan alat penanam tugal dengan kedalaman 3-5 cm. Setiap lubang diberi 1 

biji benih.  Jarak tanam  yang digunakan 60 m x 15-20 cm sesuai kesepakatan Balai  

Penelitian Tanaman Pangan dengan petani. 

5. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan pada bibit rusak/mati pada umur 7-10 hst.  

6.  Pemupukan  

Pemupukan dilakukan pada tanaman jagung yang ditanam dengan dosis 300 kg 

urea/ha, 250 kg ponska/ha dan 2ton/ha pupuk kompos dari kotoran sapi. Waktu 

pemupukan dilakukan pada saat tanaman jagung berumur 10 HST dengan 

memberikan 1/3 dosis pupuk urea dan 250 kg/ha (seluruhnya). Pada tanaman jagung 

berusia 30 HST dilakukan pemupukan dengan memberika 2/3 dosis pupuk urea. 

Pupuk kompos kotoran sapi diberikan pada saat penutupan lubang ketika menanam 

benih jagung. Berikut pelaksanaan pemupukan : 

Tabel 3.2 Dosis Pemupukan 

Usia Jenis pupuk 10 m x 10 m/dosis 8 m x 8 m/dosis 

10- 15 Urea 1 kg 0,8 kg 

 Ponska 3kg 2,4 kg 

30 Urea 1,5 kg 1,2 kg 
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7. Penyiangan dan pembubunan 

Kegiatan penyiangan dan pembumbunan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada 

saat tanaman berumur 15 HST dan umur 30 HST bersamaan dengan dilakukannya 

pemupukan.   

8. Pengairan 

Pengairan dilakukan dengan menggunakan teknik sprinkler yaitu menggunakan 

alat big gun sprinkler. Pengairan ini dilakukan setiap 1 minggu sekali dengam 

bervariasi waktu mulai dari 3 jam hingga 7 jam pengairan setiap mengairi di lahan 

dengan volume yang digunakan yaitu 10,68 m3/jam.  

9. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan pendekatan pengelolaan 

secara terpadu.  

10. Pemanenan 

Sebelum dilakukan pemanenan ketika tanaman berumur 75 HST dilakukan 

pemangkasan batang yang diatas tongkol dan pemangkasan daun yang dibawah 

tongkol. Tujuan dilakukan pemangkasan tersebut untuk mempercepat proses 

pengeringan tongkol dilapang dan menjadikan hasil pangkasan (batang dan daun) 

sebagai pakan ternak. Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 90 HST dan 

telah muncul indikator, diantaranya daun tanaman jagung menjadi menguning dan 

mengering, selain itu muncul black layer pada bijinya.  

 

3.5 Variabel Pengamatan  

Variabel pengamatan yang digunakan dalam kegiatan penelitian pada tanaman 

jagung ini sebagai berikut : 

a. Tinggi Tanaman (Cm) 

Tinggi tanaman diukur dengan menggunakan alat ukur berupa meteran, 

pengukuran dilakukan dengan cara melakukan pengukuran pada tanaman dari 

pangkal batang sampai dengan ujung tanaman tertinggi. Pengukuran dilakukan 

pada tanaman berumur 30 HST, 60 HST dan 90 HST.  
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b. Jumlah Daun (Helai) 

Penghitungan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitungnya secara 

manual terhadap semua daun dari masing-masing tanaman. Daun dihitung 

mulai dari bawah sampai pada titik tumbuh tanaman dengan menggunakan 

satuan helaian. Penghitungan jumlah daun dilakukan pada saat tanaman berusia 

30 HST, 60 HST dan 90 HST.  

c.       Kandungan Klorofil (µmol/m2) 

Pengukuran kadar klorofil diamati pada bagian daun atau tanaman yang belum 

berbunga. Pengukuran dilakukan menggunakan alat SPAD- 502 dengan 

mengambil sampel 3 buah daun pada bagian atas lalu alat SPAD-502 

ditempelkan pada ujung daun, kemudian akan muncul angka kandungan 

klorofil tersebut pada alat SPAD-502. Kandungan dihitung dengan 

menggunakan rumus: 10(M^0,265) (Markwell et all., 1995). Nilai kandungan 

klorofil yang tertera pada alat SPAD-502 adalah hasil akhir dari penghitungan 

menggunakan rumus. 

d.      Biomassa tanaman (gram/ tanaman) 

Perhitungan biomassa dilakukan dengan mengambil 3 sampel tanaman secara 

acak pada saat tanaman berumur 60 HST dan 90 HST, dilakukan dengan cara 

mencabut tanaman beserta dengan akarnya kemudian mencuci akar agar tidak 

ada tanah yang menempel. Setelah tanaman dicabut, masing-masing bagian 

organ tanaman (akar, batang, daun, bunga dan tongkol) dipisahkan terlebih 

dahulu, kemudian menimbang berat masing-masing perorgan untuk pengukuran 

berat basah. Setelah itu di keringkan dibawah sinar matahari selama ±24 jam 

hingga tanaman layu dan kadar airnya berkurang.  

Perolehan data : 

a) Berat basah organ tanaman  

Dilakukan dengan cara menimbang masing-masing organ tanaman (akar, 

batang, daun, bunga dan tongkol) dengan menggunakan timbangan digital 

dengan satuan gram (g).  
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b) Berat kering organ tanaman  

Dilakukan dengan cara melakukan pengovenan terhadap semua organ 

(akar,batang,daun, bunga dan tongkol) selama 24-48 jam pada suhu 40-700, 

kemudian ditimbang untuk masing-masing organ hingga beratnya konstan 

menggunakan timbangan digitak dengan satuan gram (g). 

e.       Laju Asimilasi Bersih (LAB) (gram/cm) 

Laju asimilasi dapat dihitung dengan cara membandingkan bobot kering dan 

luas daun tanaman dari waktu waktu. Pada perhitungan laju asimilasi ini 

dilakukan dengan cara membandingkan berat kering dan luas daun pada 

tanaman pada umur 60 HST dan 90 HST (Bilman, 2001). Rumus yang 

digunakan yaitu :  

 

Keteragan : 

W1  = Bobot kering tanaman awal (g) A1 = Luas daun awal (cm) t1   = Waktu awal  

W2 = Bobot kering tanaman akhir (g) A2 = Luas daun akhir (cm) t2   = Waktu akhir  

 

 

f.       Luas daun (cm) 

Luas daun diamati dengan mengambil sampel daun tanaman yang berukuran 

kecil, sedang dan besar, pada tanaman berumur 90 HST. Pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan alat ukur meteran. Kemudian menghitung panjang daun 

dan lebar daun pada bagian daun kecil, sedang dan besar. Kemudian hasilnya 

dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

Luas = L x P x K 

Keterangan : 

L = Luas 

P = Panjang 

K = Konstanta (nilai konstanta = 0,75) 
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g. Laju pertumbuhan 

Laju pertumbuhan dilakukan dengan cara mengitung berat tanaman basah dan 

berat tanaman kering pada tanaman yang berusia 60 Hst dan 90 Hst. Setelah 

diketahui berat basah dan berat kering tanaman maka dilakukan perhitungan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

W1 = Berat kering awal (g) 

W2 = Berat kering akhir (g) 

T1   = Waktu awal (hari) 

T2   = Waktu akhir (hari) 

 

h.       Fisiologis benih 

Fisiologis benih pada tanaman jagung dapat diuji dengan vigor benih, viabilitas 

benih dan kadar air benih. Vigor benih dan viabilitas benih pengujianya 

dilakukan dengan menggunakan metode UKKDP (Uji Kertas Digulung 

Didirikan).   

a. Indeks Vigor benih (%) 

Parameter yang diamati meliputi jumlah kecambah normal, jumlah 

kecambah abnormal, benih yang mati dan presentase kecambah (Kartahadimaja 

dkk., 2013). Indeks vigor dapat diketahui dengan rumus : 

 

 

b. Viabilitas benih (%) 

Tingkat viabilitas dapat dilihat dengan menggunakan rumus : 
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3.6 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis sidik ragam (Anova) dan 

apabila terdapat perbedaan yang nyata akan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan (UJD) pada taraf 5%.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan dalam tulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh interaksi antara sistem tanam dan pemberian biochar berbeda nyata 

terhadap karakteristik pertumbuhan tanaman jagung khusnya pada variabel 

tinggi tanaman, laju asimilasi dan indeks vigor benih. Kombinasi perlakuan 

terbaik terdapat pada perlakuan T1B2 yaitu sistem tanam Zig-zag dan 

campuran Biochar (20%) dan kompos (80%).   

2. Perlakuan sistem tanam zig zag maupun double row memberikan hasil yang 

terbaik terhadap karakteristik pertumbuhan tanaman jagung pada variabel 

jumlah daun, kandungan klorofil, biomassa tanaman, luas daun, laju 

pertumbuhan, indeks vigor benih dan viabilitas benih.  

3. Perlakuan pemberian biochar 100 % dan campuran biochar (20%) dan 

kompos (80%) memberikan hasil yang terbaik terhadap karakteristik 

pertumbuhan tanaman jagung pada variabel jumlah daun, kandungan 

klorofil, biomassa tanaman, luas daun, laju pertumbuhan, indeks vigor benih 

dan viabilitas benih.  

 

5.2 Saran 

Saran untuk peneliti selanjutnya dalam pengembangan penelitian serupa adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya luas lahan yang digunakan dalam penelitian selanjutnya 

dibedakan untuk masing-masing perlakuan sehingga tidak menyebabkan 

perbedaan jumlah populasi tanaman jagung sehingga jelas pada hasil panen.  

2. Untuk lokasi penerapan sistem tanam yang dialiri dengan menggunakan 

sprinkler sebaiknya berdekatan sehingga mudah untuk melakukan kegiatan 

pengairan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian. 

 

Gambar 1. Benih Jagung Bisi 18 

 

Gambar 2. Kegiatan pemupukan 

 

Gambar 3. Pengairan sprinkler 
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Gambar 4. Pengairan dengan diesel 

 

Gambar 5. Lahan yang siap untuk dipanen 

 

Gambar 6. Kegiatan pemanenan secara simbolis 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Kandungan Biochar  

 

Hasil analisis Kualitas Biochar Tongkol Jagung dan Tempurung kelapa 

No Uraian Tongkol jagung Tempurung kelapa 

1 Daya serap (m/g)* 156,2 208,7 

2 Lolos mesh 50 50 

3 pH H20 7,21 7,78 

4 C-organik (%) 21,1 9,93 

5 N-total (%) 1,28 0,95 

6 P-total (%) 0,5 0,19 

7 K-total (%) 1,72 0,63 

Keterangan :  

(*) uji dilakukan di Laboratorium Pengujian Hasil Hutan, Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Hasil Hutan, Bogor. 

(poin 2-7) uji dilakukan di Laboratorium Terpadu Balai Penelitian Lingkungan 

Pertanian , Kementan. Analisis dilakukan pada tahun 2018. 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Data  

A.Tinggi Tanaman (cm) 

Tabel Anova 

Sistem 

tanam  
Biochar 

Ulangan  
Total  

Rata-

rata 
STDEV 

1 2 3 4 

T1 
B1 217 223 205 212 857 214.25 7.63 

B2 201 198 218 230 847 211.75 15.02 

T2 
B1 205 206 208 210 829 207.25 2.22 

B2 205 181 176 197 759 189.75 13.55 

Jumlah 828 808 807 849 
3292 205.75  

Rata-rata 207 202 202 212  
 

Tabel 2 arah (Total) 

Sistem 

tanam 

Biochar 
Total  

B1 B2 

T1 857 847 1704 

T2 829 759 1588 

Total 1686 1606 3292 

  

Sidik Ragam  

SK db JK KT 
F-

Hitung 

F-Tabel 

5% 
F-Tabel 1% 

Notasi  

Ulangan 3 295.5           

Perlakuan  3 1466           

sistem 

tanam 1 841 841 6.749 5.12 10.56 * 

biochar 1 400 400 3.20999 4.54 8.68 ns 

sxb 1 225 225 1.80562 3.84 6.63 ns 

Galat 9 1121.5 124.61         

Total 15 2883 192.2         

FK 677329 CV 1.285     
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Uji lanjut DMRT 

Tabel 2 arah (rata-rata) 

Sistem 

tanam 

Biochar 
Total  

B1 B2 

T1 214.25 211.75 213 

T2 207.25 189.75 198.5 

Total 210.75 200.75 205.75 

 

UJD       

Sd 7.89     

Nilai UJD 5%       

P 2 3 4 

Sd  7.89 7.89 7.89 

SSR(α,p,v) 3.19 3.33 3.42 

UJD = Sd x 

SSR(α,p,v) 25.18 26.28 27.00 

 

A. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Sistem 

Tanam   

No 
Sistem 

Tanam 
Rata-Rata 

T1   T2   Notasi 

213.00   198.50     

1 T1 213.00 0.00 ns     a 

2 T2 198.50 14.50 ns 0.00 ns a 
  UJD 5%  25.18  26.28  

  P  2  3  
 

A. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Biochar   

No Biochar Rata-Rata 
B1   B2   Notasi 

210.75   200.75     

1 B1 210.75 0.00 ns     a 

2 B2 200.75 10.00 ns 0.00 ns a 
  UJD 5%  25.18  26.28  

  P  2  3  
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B. Jumlah Daun (helai) 

Tabel Anova 

Sistem 

tanam  
Biochar 

Ulangan  
Total  Rata-rata STDEV 

1 2 3 4 

T1 
B1 18 19 19 19 75 19 0.5 

B2 18 19 18 19 74 18 0.58 

T2 
B1 18 19 18 18 73 18 0.5 

B2 18 19 19 19 75 18 0.5 

Jumlah 72 76 74 75 
297 18 

 

Rata- rata 18 19 18.5 18.8  

 

Tabel 2 arah (Total) 

Sistem 

tanam 

Biochar 
Total 

B1 B2 

T1 75 74 149 

T2 73 75 148 

total 148 149 297 

 

Sidik ragam 

SK db JK KT 
F-

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% Notasi  

Ulangan 3 2.1875           

Perlakuan  3 0.6875           

sistem 

tanam 1 0.0625 0.0625 0.14754 5.12 10.56 ns 

biochar 1 0.0625 0.0625 0.14754 4.54 8.68 ns 

sxb 1 0.5625 0.5625 1.32787 3.84 6.64 ns 

Galat 9 3.8125 0.42361         

Total 15 3.9375 0.2625         

FK 5513.06 CV 6.61964     
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C. Kandungan Klorofil (µmol/m2) 

 

Tabel Anova 

Sistem 

tanam  
Biochar 

Ulangan  
Total  Rata-rata STDEV 

1 2 3 4 

T1 
B1 455.5 462.3 409.5 301.5 1628.8 407.2 74.27 

B2 499.7 384.3 551.6 520 1955.6 488.9 72.93 

T2 
B1 477.9 387.7 484.3 452.4 1802.3 450.6 44.12 

B2 447.5 380.4 548.9 387.7 1764.5 441.1 77.88 

Jumlah 1881 1615 1994 1662 
7151.2 446.95 

 

Rata-rata 470.2 403.7 498.6 415.4  

 

Tabel 2 arah (Total) 

Sistem 

tanam 

Biochar 
Total  

B1 B2 

T1 1628.8 1955.6 3584.4 

T2 1802.3 1764.5 3566.8 

Total 3431.1 3720.1 7151.2 

 

Sidik ragam 

SK db JK KT F-Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% Notasi  

Ulangan 3 24286           

Perlakuan  3 13547.7           

sistem 

tanam 1 19.36 19.36 0.00269 5.12 10.56 ns 

biochar 1 5220.06 5220.06 0.72445 4.54 8.68 ns 

sxb 1 8308.32 8308.32 1.15305 3.84 6.63 ns 

Galat 9 64849.8 7205.53         

Total 15 70089.2 4672.61         

FK 3196229 CV 0.24906     
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D. Biomassa tanaman (gram/ tanaman) 

 

Tabel Anova 

Sistem 

tanam  
Biochar 

Ulangan  
Total  Rata-rata STDEV 

1 2 3 4 

T1 
B1 89.31 125.3 113.46 165.99 494.07 123.52 32.03 

B2 126.3 141.5 122.09 107.57 497.44 124.36 13.94 

T2 
B1 119 106.7 83.03 115.13 423.85 105.96 16.14 

B2 98.16 114.9 132 167.68 512.78 128.20 29.73 

Jumlah 432.8 488.4 450.58 556.37 
1928.1 120.51 

 

Rata-rata 108.2 122.1 112.65 139.09  

 

Tabel 2 arah (Total) 

Sistem 

tanam 

Biochar 
Total  

B1 B2 

T1 494.07 497.44 991.51 

T2 423.85 512.78 936.63 

Total 917.92 1010.22 1928.14 

 

Sidik ragam  

SK db JK KT 
F-

Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1% Notasi  

Ulangan 3 2244.06           

Perlakuan  3 1178.23           

sistem 

tanam 1 188.238 188.238 0.22433 5.12 10.56 ns 

biochar 1 532.456 532.456 0.63454 4.54 8.68 ns 

sxb 1 457.532 457.532 0.54525 3.84 6.64 ns 

Galat 9 7552.05 839.117         

Total 15 8272.74 551.516         

FK 232357.7 CV 0.37896     
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E. Laju Asimilasi (gram /cm) 

 

Tabel Anova 

Sistem 

tanam  
Biochar 

Ulangan  
Total  Rata-rata STDEV 

1 2 3 4 

T1 
B1 65.22 63.67 63.17 62.15 254.21 63.55 1.28 

B2 74.11 76.68 82.22 73.75 306.76 76.69 3.91 

T2 
B1 60.04 66.04 67.65 62.06 255.79 63.95 3.51 

B2 77.16 65.21 64.02 71.07 277.46 69.37 6.04 

Jumlah 276.53 271.6 277.06 269 
1094.22 68.39 

 

Rata-rata 69.133 67.9 69.265 67.26  

 

 

Tabel 2 arah (Total) 

Sistem 

tanam 

Biochar 
Total  

B1 B2 

T1 254.21 306.76 560.97 

T2 255.79 277.46 533.25 

Total 510 584.22 1094.22 

 

 

 

Sidik ragam 

SK db JK KT 
F-

Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1% Notasi  

Ulangan 3 11.3583           

Perlakuan  3 451.911           

sistem 

tanam 1 48.0249 48.0249 1.68307 5.12 10.56 ns 

biochar 1 344.288 344.288 12.0658 4.54 8.68 ** 

sxb 1 59.5984 59.5984 2.08867 3.84 6.64 ns 

Galat 9 256.807 28.5342         

Total 15 649.12 43.2747         

FK 74832.3 CV 1.54814     
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Tabel 2 arah (Rata-rata) 

Sistem tanam 
Biochar 

Total 
B1 B2 

T1 63.5525 76.69 70.1213 

T2 63.9475 69.365 66.6563 

Total 63.75 73.0275 68.3888 

UJD       

Sd 3.78     

Nilai UJD 

5%       

p 2 3 4 

Sd  3.78 3.78 3.78 

SSR(α,p,v) 3.19 3.33 3.42 

UJD = Sd x 

SSR(α,p,v) 12.05 12.58 12.92 

 

A. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Sistem 

Tanam   

No 
Sistem 

Tanam 
Rata-Rata 

T1   T2   Notasi 

70.12   66.66     

1 T1 70.12 0.00 ns     a 

2 T2 66.66 3.47 ns 0.00 ns a 
  UJD 5%  12.05  12.58  

  P  2  3  
A. Pengujian pengaruh sederhana faktor tunggal Biochar   

No Biochar Rata-Rata 
B2   B1   Notasi 

73.03   63.75     

1 B2 73.03 0.00 ns     a 

2 B1 63.75 9.28 ns 0.00 ns a 
  UJD 5%  12.05  12.58  

  P  2  3  
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F. Luas Daun 

 

Tabel Anova 

Sistem 

tanam  
Biochar 

Ulangan  
Total  Rata-rata STDEV 

1 2 3 4 

T1 
B1 515.3 441.4 532.01 575.4 2064 516.0 55.84 

B2 400.3 557.2 532.89 499.5 1990 497.5 68.98 

T2 
B1 495.6 454.2 554.83 446.7 1951 487.8 49.57 

B2 444.5 572.4 521.61 510.7 2049 512.3 52.60 

Jumlah 1856 2025 2141.3 2032 
8054 503.4 

 

Rata-rata 463.9 506.3 535.34 508.1  

  

Tabel 2 arah (Total) 

Sistem 

tanam 

Biochar 
Total 

B1 B2 

T1 2064.02 1989.85 4053.87 

T2 1951.36 2049.15 4000.51 

total 4015.38 4039 8054.38 

 

Sidik ragam  

SK Db JK KT 
F-

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% Notasi  

Ulangan 3 10441.2           

Perlakuan  3 2060.96           

sistem 

tanam 1 177.956 177.956 0.03892 5.12 10.56 ns 

biochar 1 34.869 34.869 0.00763 4.54 8.68 ns 

sxb 1 1848.14 1848.14 0.40423 3.84 6.63 ns 

Galat 9 41148.5 4572.06         

Total 15 41361.3 2757.42         

FK 4054565 CV 0.33182     
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G. Laju Pertumbuhan  

 

Tabel Anova 

Sistem 

tanam  
Biochar 

Uangan  
Total  Rata-rata STDEV  

1 2 3 4 

T1 
B1 0.019 0.53 0.78 0.01 1.34 0.33 0.38 

B2 0.67 0.9 0.76 0.05 2.38 0.60 0.38 

T2 
B1 0.76 0.65 0.45 0.013 1.87 0.47 0.33 

B2 0.019 0.87 0.43 0.12 1.44 0.36 0.38 

Jumlah 1.468 2.95 2.42 0.193 
7.03 0.44 

 

Rata- rata 0.367 0.738 0.605 0.0483  

 

Tabel 2 arah (Total) 

Sistem 

tanam 

Biochar 
Total 

B1 B2 

T1 1.339 2.38 3.719 

T2 1.873 1.439 3.312 

Total 3.212 3.819 7.031 

 

Sidik ragam  

SK Db JK KT 
F-

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% Notasi  

Ulangan 3 1.09811           

Perlakuan  3 0.16936           

sistem 

tanam 1 0.01035 0.01035 0.05279 5.12 10.56 Ns 

biochar 1 0.02303 0.02303 0.11742 4.54 8.68 Ns 

sxb 1 0.13598 0.13598 0.69336 10.13 34.12 Ns 

Galat 9 1.76502 0.19611         

Total 15 1.79841 0.11989         

FK 3.08969 CV 1.49691     
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H. Indeks vigor benih (%) 

 

Tabel Anova 

Sistem 

tanam  
Biochar 

Ulangan  
Total  Rata-rata STDEV 

1 2 3 4 

T1 
B1 80 100 100 90 370 92.5 9.57 

B2 100 90 100 80 370 92.5 9.57 

T2 
B1 90 80 70 90 330 82.5 9.57 

B2 100 100 90 80 370 92.5 9.57 

Jumlah 370 370 360 340 
1440 90  

Rata-rata 92.5 92.5 90 85  
 

Tabel 2 arah (Total)  

Sistem 

tanam 

Biochar 
Total 

B1 B2 

T1 370 370 740 

T2 330 370 700 

Total 700 740 1440 

 

Sidik ragam 

SK db JK KT 
F-

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% 

Notasi  

Ulangan 3 150           

Perlakuan  3 300           

sistem 

tanam 1 100 100 9 5.12 10.56 ns 

biochar 1 100 100 9 4.54 8.68 ns 

sxb 1 1200 1200 108 3.84 6.64 ** 

Galat 9 100 11.1111         

Total 15 1400 93.3333         

FK 129600 CV 2.84605     

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


51 

 

 

 

 

Tabel 2 arah (Rata-rata) 

Sistem 

tanam 

Biochar 
Total  

B1 B2 

T1 92.5 92.5 92.5 

T2 82.5 92.5 87.5 

Total 87.5 92.5 90 

 

UJD       

Sd 2.36     

Nilai UJD 5%       

p 2 3 4 

Sd sistem tanam 2.36 2.36 2.36 

SSR(α,p,v) 2.90 3.04 3.13 

UJD = Sd x 

SSR(α,p,v) 6.84 7.17 7.38 

 

 

 

A. Pengujian pengaruh sederhana faktor Sistem Tanam 

(T) pada B1 yang sama   

No Perlakuan Rata-Rata 
T1B1   T2B1   Notasi 

92.50   82.50     

1 T1B1 92.50 0.00 ns     A 

2 T2B1 82.50 10.00 * 0.00 ns B 
  UJD 5% 6.84  7.17   

  P 2  3   
 

 

A. Pengujian pengaruh sederhana faktor Sistem Tanam 

(T) pada B2 yang sama   

No Perlakuan Rata-Rata 
T1B2   T2B2   Notasi 

92.50   92.50     

1 T1B2 92.50 0.00 ns     A 

2 T2B2 92.50 0.00 ns 0.00 ns A 
  UJD 5% 6.84  7.17   

  P 2  3   
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Tabel 2 arah Sistem Tanam x Biochar   

Sistem 

Tanam 

Biochar 

B1   B2   

T1 92.50 A 92.50 A 

 a  a  
T2 82.50 B 92.50 A 

  b   a   

Keterangan a = Horizontal 

 A = Vertikal 

 

 

 

I. Viabilitas Benih  

 

Tabel Anova 

Sistem 

tanam  
Biochar 

Ulangan  
Total  Rata-rata STEDEV 

1 2 3 4 

T1 
B1 70 70 60 40 240 60 14.1 

B2 40 90 60 100 290 72.5 27.5 

T2 
B1 50 60 30 80 220 55 20.8 

B2 50 100 80 60 290 72.5 22.2 

Jumlah 210 320 230 280 
1040 65 

 

Rata-rata 52.5 80 57.5 70  

 

Tabel 2 arah (Total) 

Sistem 

tanam 

Biochar 
Total 

B1 B2 

T1 240 290 530 

T2 220 290 510 

Total 460 580 1040 
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Sidik ragam  

SK db JK KT 
F-

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% Notasi  

Ulangan 3 1850           

Perlakuan  3 950           

sistem 

tanam 1 25 25 0.03965 5.12 10.56 Ns 

biochar 1 900 900 1.42731 4.54 8.68 Ns 

sxb 1 25 25 0.03965 3.84 6.64 Ns 

Galat 9 5675 630.556         

Total 15 6600 440         

FK 67600 CV 0.32107     
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